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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh performance measurement and management
(PMM), supply-side governance, dan demand-side governance tethadap business performance pada PT.
KAI (Persero). Latar belakang penelitian didasarkan pada peran strategis PT. KAI dalam
sistem transportasi nasional dan tuntutan peningkatan kinerja bisnis yang berkelanjutan.
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei
menggunakan kuesioner kepada 226 responden yang merupakan pegawai aktif PT KAL
Analisis data dilakukan melalui uji validitas, reliabilitas, uji asumsi klasik, serta regresi linier
berganda menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap business performance baik secara
parsial maupun simultan. PMM berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional,
pengambilan keputusan berbasis data, dan pencapaian tujuan strategis. Supply-side governance
memperkuat hubungan dengan pemasok, menjamin ketersediaan dan kualitas material, serta
mendukung keberlanjutan operasional. Sementara itu, demand-side governance meningkatkan
kepuasan dan loyalitas pelanggan melalui pengelolaan hubungan yang proaktif dan responsif.

Kata Kunci: performance measurement and management, supply-side governance, demand-side governance,
business performance

PENDAHULUAN

Transportasi memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, mobilitas
masyarakat, dan konektivitas antarwilayah. Di Indonesia, transformasi transportasi dalam dua
dekade terakhir fokus pada modernisasi infrastruktur dan pengembangan sistem transportasi
publik yang andal. Menurut Badan Pusat Statistik (2023) , pada Januari—Agustus 2023, jumlah
penumpang kereta api mencapai 238,5 juta orang, meningkat 42,63% dibanding periode sama
tahun sebelumnya, sedangkan barang yang diangkut naik 11,41% menjadi 44,2 juta ton,
menunjukkan kereta api semakin menjadi moda transportasi utama yang efisien dan
terjangkau.
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Di Eropa dan Amerika, transportasi berkembang menuju sistem cerdas berbasis
digital. Di Eropa, konsep Green Mobility dan pengembangan railway corridors antarnegara
menjadi tulang punggung sistem regional, dengan negara seperti Jerman dan Prancis
mengandalkan kereta cepat yang efisien dan ramah lingkungan (Lynn ez a/., 2023). D1 Amerika
Serikat, meskipun ketergantungan pada kendaraan pribadi masih tinggi, mulai terjadi
pergeseran ke elektrifikasi kendaraan dan penguatan transportasi publik di kota besar seperti
New York dan San Francisco (Ribeiro ez al., 2021).

Di Asia, Jepang, Tiongkok, dan Korea Selatan menjadi pelopor transportasi rel
modern. Jepang melalui Shinkansen menunjukkan efisiensi dan keberlanjutan dalam sistem
transportasi (Yoo et al., 2024), sedangkan Tiongkok, lewat proyek Belt and Road Initiative
(BRI), menjadikan transportasi rel sebagai instrumen geopolitik dan logistik lintas benua
(Xiao, 2024). PT Kereta Api Indonesia (Persero) atau PT KAI merupakan satu-satunya
operator utama perkeretaapian nasional dan memegang peran strategis dalam sistem
transportasi publik, dengan tanggung jawab menyediakan layanan yang aman, terjangkau, dan
berkelanjutan. Perusahaan ini menjadi fokus penelitian karena perannya dalam ekosistem
transportasi Indonesia dan potensinya sebagai model praktik manajemen kinerja serta tata
kelola rantai pasok berkelanjutan (Sanchez-Flores ez al., 2020).

Manajemen kinerja (performance management) dan tata kelola rantai pasok yang
berkelanjutan menjadi kunci efisiensi operasional, penggunaan sumber daya optimal, serta
tanggung jawab sosial dan lingkungan (Carter dan Rogers, 2008; Touboulic dan Walker, 2015;
Etukudoh ez al., 2024). Sistem manajemen kinerja yang efektif memungkinkan identifikasi
kelemahan dan pengambilan keputusan berbasis data untuk perbaikan berkelanjutan (Chen,
Viardot dan Brem, 2019), serta mendukung produktivitas, efisiensi, dan ketahanan
perusahaan terhadap risiko pasar (Arenawati e al., 2019; Burhan, 2020).

Di Yogyakarta, PT KAI berperan penting dalam mobilitas masyarakat dan pariwisata,
menghubungkan kota ini dengan Jakarta, Surabaya, Solo, dan kota besar lainnya. Layanan
kereta api membantu mengurangi ketergantungan pada moda transportasi darat yang padat
dan menjadi alternatif utama masyarakat (Budiman ez a/, 2022). PT KAI di Yogyakarta
menghadapi tantangan dalam menjaga keberlanjutan rantai pasok dan kinerja operasional,
terutama saat permintaan transportasi tinggi pada musim liburan dan akhir pekan.
Peningkatan kualitas layanan dan efisiensi operasional menjadi krusial untuk memenuhi
mobilitas masyarakat yang berkembang. Penelitian ini mengkaji hubungan performance
measurement and management (PMM), supply-side governance, dan demand-side governance terhadap
business performance PT KAI di Yogyakarta, mengingat karakteristik lokal yang unik dalam
infrastruktur, permintaan pasar, dan tantangan lingkungan (Shah ez a/., 2021).

Penelitian oleh Issa ef al. (2024) menunjukkan PMM berpengaruh positif signifikan
terhadap business performance melalui identifikasi peluang efisiensi biaya, produktivitas
tenaga kerja, dan inovasi produk. El Baz dan Ruel (2021) menegaskan bahwa supply-side
governance meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas produk melalui pengelolaan
pemasok yang transparan dan berkelanjutan, menurunkan biaya, meminimalkan risiko
gangguan pasokan, serta memperkuat daya saing perusahaan. Sementara itu, Saunila, Ukko
dan Jidskeldinen (2024) menemukan bahwa demand-side governance yang efektif meningkatkan
kepuasan dan loyalitas pelanggan, memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan,
mempercepat inovasi layanan, dan meningkatkan reputasi perusahaan. Berdasarkan temuan
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh performance measurement and
management (PMM), supply-side governance, dan demand-side governance techadap business performance,
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dengan fokus pada pengujian dan analisis kontribusi masing-masing variabel terhadap kinerja
bisnis PT KAIL

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS
Contingency Theory

Teori kontingensi yang dipelopori Burns dan Stalker (1996) yang menolak pandangan klasik
bahwa ada satu cara terbaik dalam mengelola organisasi. Keberhasilan organisasi bergantung
pada kemampuan struktur, sistem, dan proses internal untuk menyesuaikan diri dengan
kondisi eksternal. Dalam konteks PT KAI, teori ini menekankan pentingnya adaptasi strategi,
manajemen kinerja, serta tata kelola rantai pasok sesuai karakteristik wilayah, dinamika
permintaan, dan tantangan keberlanjutan, sehingga mampu meningkatkan business performance
(Arenawati ef al., 2019; Burhan, 2020).

Pengaruh Hubungan Performance Measurement and Management (PMM) terthadap
Business Performance

Menurut Smith dan Bititci (2017), performance measurement and management adalah sistem terpadu
yang mendukung pengambilan keputusan dengan menyediakan ukuran kinerja atas aset
berwujud dan tidak berwujud. Sistem ini juga memberikan umpan balik kepada karyawan
mengenai hasil tindakan yang mencerminkan penerapan prosedur dalam menjalankan strategi
bisnis (Garengo, Bititci dan Bourne, 2022). Dalam konteks business performance, PMM tidak
hanya menilai aspek finansial, tetapi juga mencakup dimensi lingkungan, sosial, dan tata
kelola (Saunila, Ukko dan Jadskeldinen, 2024). Performance measurement and management (PMM)
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinetrja bisnis, karena mampu meningkatkan
efisiensi operasional, mempercepat pengambilan keputusan, dan memperkuat daya saing.
Ambhalhal e /. (2021) menegaskan bahwa sistem pengukuran kinerja yang komprehensif,
termasuk indikator non-finansial seperti kepuasan pelanggan dan inovasi, dapat
meningkatkan kinerja organisasi. Sesuai teori kontingensi, efektivitas PMM bergantung pada
penyesuaiannya dengan kondisi internal dan eksternal perusahaan untuk mencapai
keberhasilan berkelanjutan.

H.: Performance measurement and management (PMM) berpengarub positif terhadap business performance.

Pengaruh Hubungan Supply-side Governance terhadap Business Performance

Menurut Saunila, Ukko dan Jéddskeldinen (2024), supply-side governance menekankan
pengelolaan hubungan dengan pemasok, kualitas bahan baku, serta kepatuhan pada praktik
berkelanjutan, sementara El Baz dan Ruel (2021)menegaskan bahwa rantai pasok yang efisien
dapat menekan biaya, mengurangi risiko, dan mendukung keberlanjutan. Business performance
sendiri mencerminkan efektivitas dan efisiensi organisasi dalam mencapai tujuan bisnis.
Sejalan dengan itu, Saunila, Ukko dan Jdiskeldinen (2024) menilai praktik pemasok yang
transparan memperkuat ketahanan rantai pasok, dan Amhalhal ¢z @/ (2021) melalui teori
kontingensi menekankan perlunya penyesuaian tata kelola dengan kondisi internal maupun
eksternal. Dengan demikian, strategi pengelolaan penyedia yang adaptif dan berkelanjutan
berperan penting dalam meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan.

H: Supply-side governance berpengarub positif terhadap business performance.
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Pengaruh Hubungan Demand-side Governance tethadap Business Performance

Menurut Saunila, Ukko dan Jaidskeldinen (2024), demand-side governance berkaitan dengan
interaksi perusahaan dengan pelanggan, regulator, dan pengguna jasa, di mana keterlibatan
pelanggan dan transparansi informasi dapat meningkatkan kinerja bisnis, kepuasan, loyalitas,
serta reputasi. Menurut Elkington (1997), business performance mencakup aspek finansial dan
non-finansial, yang dalam penelitian ini diukur melalui pangsa pasar, efisiensi biaya, ROI,
serta target keberlanjutan operasional.

Sejalan dengan itu, Hart dan Milstein (2003) menekankan bahwa pengelolaan sisi
permintaan yang baik mampu meningkatkan kualitas layanan dan reputasi perusahaan,
sementara Ambhalhal ez a4/ (2021) menyatakan bahwa semakin baik pengelolaan sisi
permintaan, semakin besar peluang peningkatan kinerja bisnis. Berdasarkan teori
kontingensi, strategi tata kelola perlu disesuaikan dengan dinamika pasar dan ekspektasi
pelanggan, sehingga praktik yang adaptif dan proaktif memungkinkan perusahaan merespons
kebutuhan pasar dengan tepat serta meningkatkan daya saing.

Hj: Demand-side governance berpengarub positif terbadap business performance.

Performance Measurement

and Management (PMM)

Supply-side

Governance

Business Performance

Demand-side Governance

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen melalui analisis regresi berganda (Sekaran dan
Bougie, 2016; Creswell dan Creswell, 2018). Fokus penelitian adalah menganalisis pengaruh
Performance Measurement and Management (PMM), Supply-side Governance, dan Demand-side
Governance tethadap Business Performance.

Populasi penelitian mencakup stakebolder operasional dan rantai pasok di PT Kereta
Api Indonesia (KAI) di beberapa cdaerah di Indonesia, sedangkan sampel dipilih
menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan perhitungan Hair e a/, (2014), jumlah
sampel yang digunakan adalah 200 responden. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner dengan skala Likert 5 poin, di mana jawaban responden diberi skor 1 untuk Sangat
Tidak Setuju (STS) hingga 5 untuk Sangat Setuju (SS). Data dianalisis menggunakan SPSS
(statistical package for the social sciences).
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Demografis N %
Pengguna Iayanan KAI

Ya 219 96,9
Tidak 7 3,10
Layanan KAI yang Digunakan

Kereta Api Antar Kota 117 51,8
Kereta Commuter (KRL) 75 33,2
Kereta Bandara 34 15
Pengouna Layanan KAI dalam 1 Bulan Terakhir

1-2 Kali 38 16,8
3-5 Kali 70 31
Lebih dari 5 Kali 112 49,6
Tidak Pernah 6 2,6
Jenis Kelamin

Laki-laki 106 46,9
Perempuan 120 53,1
Usia

19-25 48 21,2
25-45 165 73
45-55 13 5,8
55-65 0 0
Tingkat Pendidikan

SMA /Sederajat 35 15,5
Diploma/Sederajat 47 20,8
S1/Sederajat 114 50,4
S2/Sederajat 30 13,3
Pendapatan Perbulan

Rp0-1.000.000 0 0
Rp1.000.000-2.500.000 4 1,8
Rp2.500.000-4.000.000 103 45,6
>Rp4.000.001 119 52,7

Sumber: Olah Data (2025)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas
Uiji validitas digunakan untuk memastikan instrumen penelitian benar-benar mengukur apa

yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas ditentukan melalui korelasi antara skor
tiap item dengan skor total kuesioner pada tingkat signifikansi 0,05.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

T tabel

Variabel Item R-hitung (df = n-2 = 2262 = 224) Keterangan
X1.1 0,471 0,131 Valid
Performance X1.2 0,458 0,131 Valid
Measurement and ¢4 5 0330 0131 Valid
Management X1.4 0,568 0,131 Valid
X1.5 0,448 0,131 Valid
X2.1 0,541 0,131 Valid
s X2.2 0,337 0,131 Valid
G’;f;ff”;;; X2.3 0,369 0,131 Valid
X2.4 0,470 0,131 Valid
X2.5 0,537 0,131 Valid
X2.1 0,605 0,131 Valid
I X2.2 0,408 0,131 Valid
cfZmeZ : X2.3 0,457 0,131 Valid
X2.4 0,547 0,131 Valid
X2.5 0,463 0,131 Valid
Y1.1 0,470 0,131 Valid
_ Y12 0,484 0,131 Valid
P{%ZZ‘;” Y1.3 0,313 0,131 Valid
Y1.4 0,507 0,131 Valid
Y1.5 0,630 0,131 Valid

Sumber: Olah Data (2025)

Berdasarkan Tabel 2, nilai r-hitung seluruh variabel lebih besar dari r-tabel (0,131),
sehingga seluruh item pertanyaan dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi dan kestabilan instrumen dalam
mengukur variabel penelitian (Hair Jr. ez al., 2019). Pengujian dilakukan dengan SPSS melalui
metode cronbach’s alpha (), dimana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai a lebih besar

dari r-tabel.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha R-tabel 5%  Keterangan
Performance Measurement and 0.703 0.131 Reliabel
Management ’ ’
Supply-side Governance 0,724 0,131 Reliabel
Demand-side Governance 0,733 0,131 Reliabel
Business Performance 0,746 0,131 Reliabel

Sumber: Olah Data (2025)

Berdasarkan tabel 3, nilai cronbach’s alpha untuk seluruh variabel lebih besar dari r-
tabel (0,131), sehingga instrtumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan.
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Uji Asumsi Klasik — Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data variabel independen dan dependen
berdistribusi normal. Menurut Hair Jr. ez a/. (2019), model regresi yang baik memiliki data
berdistribusi normal atau mendekati normal. Pengujian dilakukan dengan Ko/mogorov-Smirnov
(K-S), di mana data dinyatakan normal jika nilai signifikansi > 0,05.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas (Ko/nzogorov-Smirnov)

Variabel Df Sig.
Business Performance 226 0,143
Peformance Measurement and Management 226 0,145
Supply-side Governance 226 0,149
Demand-side Governance 226 0,136

Sumber: Olah Data (2025)

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk memastikan tidak adanya hubungan antar
variabel independen dalam model regresi (Hair Jr. ef a/, 2019). Model yang baik bebas dari
multikolinearitas. Model dinyatakan bebas multikolinearitas jika nilai fo/erance > 0,10 dan VIF
< 10.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Independen Tolerance VIF
Performance Measurement and Management 0,535 1,867
Supply-side Governance 0,709 1,411
Denand-side Governance 0,549 1,823

Sumber: Olah Data (2025)

Uji Heteroskedastisitas

Uiji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat ada tidaknya ketidaksamaan varian residual
antar observasi. Dalam penelitian ini digunakan uji Glejser, dengan ketentuan: jika nilai
signifikansi < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas, sedangkan > 0,05 berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen Signikansi
Performance Measurement and Management 0,956
Supply-side Governance 0,149
Demand-side Governance 0,062

Sumber: Olah Data (2025)

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh Performance Measurement and Management,

Supply-side Governance, dan Demand-side Governance terbadap Business Performance menggunakan
regresi linear berganda melalui R?, uji F, dan uji T.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel
dependen dengan beberapa variabel independen. Dalam penelitian ini, uji tersebut digunakan
untuk mengetahui sejauh mana performance measurement and management (PMM), supply-side
governance, dan demand-side governance berpengaruh terthadap business performance di PT. KAL

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Hasil Uji Koefisien Determinasi

Variabel Independen S Adjusted R Sgnare
Performance Measurement and Management 0,439
Supply-side Governance 0,293 0.657
Demand-side Governance 0,101

Sumber: Olah Data (2025)

Hasil regresi pada tabel 7, menunjukkan konstanta sebesar 0,657, artinya kinerja
bisnis PT. KAI bernilai 0,657 tanpa pengaruh variabel bebas. Koefisien performance
measurement and management sebesar 0,439 menunjukkan peningkatan variabel ini sebesar 1
satuan akan meningkatkan business performance sebesar 0,439. Koefisien supply-side governance
sebesar 0,293 berarti setiap peningkatan 1 satuan akan meningkatkan business performance
sebesar 0,293 melalui pengelolaan rantai pasok yang lebih efektif. Koefisien demand-side
governance sebesar 0,101 menunjukkan peningkatan 1 satuan akan meningkatkan business
performance  sebesar 0,101, yang mencerminkan kemampuan perusahaan merespons
kebutuhan pelanggan dan meningkatkan kepuasan layanan.

Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi (R*) digunakan untuk menilai sejauh mana variabel independen
mampu menjelaskan variabel dependen (Kuncoro, 2013). Berdasarkan Tabel 4.22, nilai
adjusted R? sebesar 0,057, yang berarti petrformance measurement and management, supply-side
governance, dan demand-side governance menjelaskan 65,7% variasi business performance PT. KAI,
sedangkan 34,3% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian.

Uji Statistik F (Uji Simultan)

Uji I digunakan untuk menilai pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel

dependen.
Tabel 8. Hasil Uji F

Uji ANOVA df F Sig
Regresi 3 64,057 0,000°

Sumber: Olah Data (2025)

Berdasarkan tabel 8, nilai F-statistic sebesar 64,057 > 2,65 dengan signifikansi 0,000 <
0,05; sehingga performance measurement and management, supply-side governance, dan demand-side
governance secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap business performance PT. KAL
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Uji Statistik T (Uji Parsial)

Uji T digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Dengan df = 222 diperoleh T tabel sebesar 1,970 sebagai
acuan pengujian.

Tabel 9. Hasil Uji T Model I (Business Performance)

Variabel Independen t Sig
Performance Measurement and Management 6,320 0,000
Supply-side Governance 4,669 0,000
Demand-side Governance 2,557 0,021

Sumber: Olah Data (2025)

Hasil uji T pada tabel 9 menunjukkan bahwa variabel performance measurement and
management memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t-hitung sebesar 6,320 > t-tabel
1,970. Hal ini berarti performance measurement and management berpengaruh positif dan signifikan
tethadap business performance, sehingga H1 diterima. Variabel supply-side governance juga memiliki
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t-hitung sebesar 4,669 > t-tabel 1,970; yang
menunjukkan bahwa secara parsial variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap
business performance, sehingga H2 diterima. Selanjutnya, variabel demand-side governance memiliki
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dengan t-hitung sebesar 2,557 > t-tabel 1,970; sehingga dapat
disimpulkan bahwa demand-side governance juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
business performance, sehingga H3 diterima.

Pembahasan

Pengaruh Performance Measurement and Management (PMM) terhadap Business
Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel performance measurement and management (PMM)
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap business performance. Penerapan PMM di PT
Kereta Api Indonesia (KAI) dilakukan melalui penyampaian tujuan organisasi yang jelas,
evaluasi kinerja rutin, serta penggunaan indikator pencapaian. Hal ini memberikan acuan
konkret bagi karyawan, meningkatkan produktivitas, kualitas keputusan, dan ketahanan
organisasi.

Temuan ini sejalan dengan contingency theory, di mana efektivitas sistem manajemen
ditentukan oleh kesesuaian dengan kondisi internal dan eksternal. Pada PT KAI, PMM
disesuaikan dengan karakteristik bisnis transportasi publik yang menuntut ketepatan,
efisiensi, dan kepercayaan pelanggan.

Jika dikelola dengan baik, PMM menjadi keunggulan kompetitif berkelanjutan,
karena mampu meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, serta mempercepat keputusan strategis.
Menurut Ferreira dan Otley (2005), sistem pengukuran yang komprehensif mendorong
perbaikan berkelanjutan dan pembelajaran organisasi. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Ambhalhal ez 2/ (2021) yang menunjukkan bahwa indikator non-finansial, seperti kepuasan
pelanggan dan inovasi, berdampak lebih kuat dibanding pengukuran finansial saja. Dengan
demikian, PMM berperan penting dalam memperkuat arah strategis perusahaan,
meningkatkan efektivitas operasional, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data,
sehingga menjadi pilar utama pencapaian kinerja bisnis unggul di PT KAIL
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Pengaruh Supply-side Governance Terhadap Business Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel supply-side governance berpengaruh positif dan
signifikan terthadap business performance. Hal ini menegaskan bahwa tata kelola di sisi penyedia
meliputi pengelolaan rantai pasok, efisiensi operasional, kontrol kualitas, dan pemanfaatan
teknologi, berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan.

Supply-side governance mencakup pengelolaan hubungan dengan pemasok, penetapan
standar mutu, dan kepatuhan pada praktik produksi berkelanjutan (Saunila, Ukko dan
Jaiskeldinen, 2024). Dengan tata kelola yang baik, perusahaan dapat mengendalikan biaya,
meminimalkan risiko gangguan, menjaga kualitas, serta memperoleh keunggulan kompetitif
(Rahmadani e# a/., 2025). Dalam hal ini, PT KAI menunjukkan penerapan tata kelola penyedia
melalui kemitraan jangka panjang, transparansi asal-usul material, serta evaluasi rutin kinerja
pemasok. Praktik ini mendukung kelancaran operasional, menekan risiko kerugian, dan
memperkuat keberlanjutan layanan transportast.

Temuan ini selaras dengan Contingency Theory, yang menekankan pentingnya
penyesuaian sistem manajemen dengan dinamika eksternal. PT KAI berhasil menyesuaikan
tata kelola penyedia dengan kebutuhan operasional dan tuntutan pelanggan, sehingga mampu
menciptakan sistem pengadaan yang adaptif, andal, dan mendukung kinerja bisnis optimal.

Pengaruh Demand-side Governance Terhadap Business Performance

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel demwand-side governance berpengaruh signifikan
tethadap business performance. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pengelolaan sisi
permintaan, seperti keterlibatan pelanggan dan transparansi informasi, maka kinerja bisnis
perusahaan akan meningkat (Saunila, Ukko dan Jdiskeldinen, 2024).

Demand-side governance mencakup tata kelola yang melibatkan pelanggan, regulator, dan
pengguna jasa. Pada studi ini, PT KAI menunjukkan komitmen dalam memenuhi harapan
pelanggan melalui target keberlanjutan, respons proaktif terhadap masukan, dan peningkatan
kualitas layanan. Upaya ini tidak hanya meningkatkan kepuasan dan loyalitas, tetapi juga
memperkuat reputasi dan daya saing perusahaan.

Temuan ini selaras dengan contingency theory, yang menekankan pentingnya
penyesuaian manajemen dengan tuntutan eksternal. PT KAI berhasil menyesuaikan strategi
operasionalnya dengan kebutuhan pelanggan sehingga keputusan lebih tepat dan adaptif.
Sejalan dengan pendapat El Baz dan Ruel (2021), tata kelola permintaan juga mendukung
tujuan keberlanjutan serta memberikan nilai strategis bagi perusahaan. Dengan demikian,
demand-side governance bukan hanya alat kontrol, tetapi juga mekanisme strategis yang
mendorong inovasi, perbaikan layanan, serta efisiensi operasional, sekaligus memperkuat
posisi PT KAT dalam persaingan industri transportasi yang dinamis.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, jumlah
item pertanyaan dalam kuesioner relatif terbatas, hanya lima item pada setiap variabel. Hal
ini berpotensi belum sepenuhnya menangkap dimensi dan kompleksitas variabel yang diteliti,
sehingga memengaruhi kedalaman analisis dan akurasi pengukuran persepsi responden.
Kedua, teknik pengumpulan data yang digunakan hanya melalui kuesioner dengan metode
self-assessment. Kondisi ini memungkinkan munculnya bias persepsi, karena jawaban
responden dipengaruhi oleh pengalaman subjektif, bukan data kinerja objektif. Selain itu,
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peneliti tidak dapat memantau langsung proses pengisian kuesioner, sehingga terdapat
kemungkinan perbedaan pemahaman terhadap item pertanyaan.

IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi manajemen PT Kereta Api Indonesia
dalam meningkatkan kinerja bisnis. Pertama, pengukuran kinerja tidak cukup dilakukan
secara formal, tetapi perlu diintegrasikan ke dalam proses pengambilan keputusan, evaluasi
karyawan, dan perencanaan strategis. Hal ini menuntut pemilihan indikator yang relevan,
mudah diakses, dan mampu menjadi dasar tindakan korektif yang jelas.

Kedua, temuan mengenai pengaruh hubungan dengan pemasok menegaskan
pentingnya membangun rantai pasok yang transparan, berkelanjutan, dan berbasis
kepercayaan. Manajemen perlu memperkuat audit serta penilaian kinerja pemasok, dan
mengembangkan kontrak jangka panjang yang menekankan mutu serta keberlanjutan.

Ketiga, keterlibatan pelanggan tidak hanya sebatas survei kepuasan, melainkan juga
melalui forum partisipatif, inovasi layanan sesuai kebutuhan, serta respons cepat terhadap
masukan. Upaya ini berpotensi meningkatkan loyalitas dan membangun citra positif
perusahaan. Secara keseluruhan, keberhasilan perusahaan tidak hanya ditentukan oleh
efisiensi internal, tetapi juga oleh kemampuan mengelola hubungan dengan pihak eksternal
serta mengoptimalkan informasi untuk keputusan strategis. Dengan demikian, penting bagi
manajemen untuk membangun sistem pengukuran kinerja dan tata kelola yang adaptif,
partisipatif, dan sesuai dengan tuntutan bisnis modern.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh performance measurement and management
(PMM), supply-side governance, dan demand-side governance terhadap business performance pada PT
Kereta Api Indonesia. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulan bahwa ketiga variabel
tersebut memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis. Penerapan PMM
yang mencakup komunikasi tujuan, pengukuran, dan tindak lanjut evaluasi terbukti mampu
meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. Selanjutnya, tata kelola sisi pemasok
melalui hubungan jangka panjang, penilaian kinerja, dan keandalan rantai pasok memberikan
kontribusi penting terhadap mutu layanan dan kelancaran operasional. Di sisi lain, tata kelola
sisi pelanggan melalui keterlibatan aktif, pemantauan ekspektasi, serta pemanfaatan masukan
untuk inovasi layanan berperan dalam memperkuat daya saing serta mendukung
pertumbuhan kinerja bisnis secara berkelanjutan.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk menyusun
instrumen pengukuran yang lebih komprehensif dengan jumlah butir pernyataan yang lebih
banyak agar mampu merepresentasikan setiap indikator secara lebih mendalam. Selain itu,
penggunaan metode triangulasi dengan mengombinasikan kuesioner dan data sekunder,
seperti laporan keberlanjutan, laporan keuangan, atau data operasional, diharapkan dapat
meningkatkan validitas dan reliabilitas penelitian. Pendekatan ini juga dapat mengurangi bias
subjektif responden sehingga menghasilkan temuan yang lebih objektif dan aplikatif dalam
konteks manajemen kinerja dan tata kelola rantai pasok perusahaan.
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